











Liabilitas Asuransi Relevan — Biaya Akuisisi
Tangguhan — Aset Tak Berwujud Terkait

Apabila lebih kecil maka asuradur mengakui seluruh selisihnya dalam laba rugi dengan jurnal berikut:

=
S

Industri Asuransi memang menyadari bahwa proses transformasi standar dan regulasi pelaporan
keuangan bukan proses yang mudah terutama dalam penerapan konvergensi IFRS PSAK 62 ini. Namun
mau tidak mau industri harus siap melakukannya guna memenuhi standar pelaporan yang sesuai dengan
standar pelaporan internasional. (Alison)
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TAKAFUL/RETAKAFUL

AWAL TAHUN: SAATNYA PEMBAGIAN

SURPLUS UNDERWRITING

Devvi Indah Susanti, S.Sas, AAALJ, ACII

Underwriter Syariah
Reasuransi Umum

Awal tahun saatnya pembagian surplus underwriting kepada ceding company. Dalam asuransi syariah, salah satu

komponen yang menjadi ciri khas adalah adanya komponen surplus underwriting yang dibagikan kepada para
Takaful Operator yang memberikan hasil positif.

Sebenarnya apa dan bagaimana cara
kerja surplus underwriting ini dalam
implementasi reasuransi syariah?
Mari sama-sama kita pahami
mengenai mekanisme pembagian
surplus underwriting dengan cara
yang sederhana.

Dalam kamus asuransi surplus adalah
jumlah dimana aktiva melebihi
pasiva. Dan dana tabarru’adalah
sebagian dana yang disisihkan dari
premi asuransi dengan
memperhatikan faktor-faktor risiko
dari calon peserta asuransi, dimana
dana tabarru’tersebut digunakan
untuk menolong sesama peserta yang
terkena musibah.

Surplus underwriting adalah selisih
lebih total kontribusi peserta kedalam
dana tabarru’ setelah dikurangi
pembayaran santunan/klaim,
kontribusi reasuransi dan cadangan
teknis, dalam satu periode tertentu.
Sedangkan surplus dana tabarru’itu
sendiri adalah hasil pengurangan dari
dana peserta tabarru’ dikurangi
dengan total jumlah klaim yang
terjadi. Apabila hasil dari
pengurangan tersebut positif, maka
perusahaan akan mengalami surplus,
dan apabila hasil dari pengurangan
surplus tersebut negatif, maka
perusahaan akan mengalami defisit.

Dalam asuransi kerugian,
underwriting merupakan proses
seleksi untuk menetapkan jenis
penawaran risiko seperti apa yang
harus diterima dan bila diaksep/
diterima maka rate, syarat dan
kondisinya harus ditentukan.

Underwriting menjalankan proses
seleksi dan pengelompokan berbagai
risiko yang akan ditanggung, dengan
tujuan bertujuan memaksimalkan
laba.

Laba pada asuransi umum syariah
yang diperoleh dari surplus
underwriting, komisi reasuransi dan
hasil investasi bukan seluruhnya
menjadi milik perusahaan
sebagaimana mekanisme yang ada
pada asuransi konvensional. Tetapi
dilakukan bagi hasil (mudharabah)
antara perusahaan dengan peserta
sebagaimana yang telah diperjanjikan
atau menjadi akad di awal.

Mekanisme pembagian surplus
underwriting sesuai Fatwa DSN MUI
No 53/DSN-MUI/III/2006 tentang
Akad Tabarru’ pada asuransi dan
reasuransi syariah yang menyatakan
sebagai berikut:

1. Jika terdapat surplus underwriting
atas dana tabarru’, maka boleh
dilakukan beberapa alternatif
sebagai berikut:

a. Diperlakukan seluruhnya
sebagai dana cadangan dalam
akun tabarru’.

b. Disimpan sebagian sebagai
dana cadangan dan dibagikan
sebagian lainnya kepada para
peserta yang memenuhi syarat
aktuaria/manajemen risiko.

c. Disimpan sebagian sebagai
dana cadangan dan dapat
dibagikan sebagian lainnya
kepada perusahaan asuransi
dan para peserta sepanjang
disepakati oleh para peserta.

2. Pilihan terhadap salah satu
alternatif tersebut di atas harus
disetujui terlebih dahulu oleh
peserta dan dituangkan dalam akad.

Maka apabila mengacu pada definisi

yang sudah disampaikan

sebelumnya, pembagian surplus
underwriting dalam bisnis reasuransi
syariah diberikan kepada Takaful

Operator yang tidak pernah

mengklaim atau hanya sedikit

mengklaim dana tabarru’sehingga
dana tabarru’'mengalami surplus
underwriting. Proporsi pembagian
surplus underwriting tersebut harus
sudah disepakati di awal perjanjian.

Besarnya pembagian tersebut sangat
tergantung kondisi perusahaan,
semakin sehat dan besar profityang
diperoleh oleh perusahaan, semakin
besar pula porsi yang dibagikan
kepada Takaful Operator.

Perkembangan selanjutnya, sesuai
dengan ketentuan Peraturan Ketua
Bapempam-LK Nomor
PER-06/BL/2011 bahwa hasil
investasi Dana Tabarru bukan
merupakan bagian dari surplus
underwriting, maka pembagian
surplus underwriting tidak
melibatkan unsur investasi yang
dilakukan atas dana Tabarru’ (devvi)
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STATISTIK & AKTUARIA

SIMULASI DAN METODE

MONTE CARLO

Nico Demus, $.Si., M.Sc., FSAL, AAAIJ

Chief Actuary

Kata “simulasi” dan istilah “Monte Carlo” mungkin sudah familiar bagi kita. Jika kita mendengar kata simulasi,
secara otomatis ingatan kita biasanya akan tertuju pada perhitungan dalam beberapa percobaaan.

Jika kita mendengar istilah Monte Carlo, mungkin kita
akan langsung teringat pada Monte Carlo Rally di Monaco
atau Monte Carlo Casino di Las Vegas (yang merupakan
asal dari munculnya istilah Monte Carlo), sedangkan
Monte Carlo yang akan dibahas disini adalah Metode
Monte Carlo dalam statistik, matematika dan aktuaria,
atau bahkan fisika, yang mungkin terdengar agak asing di
telinga kita. Simulasi adalah suatu percobaan yang
biasanya dilakukan dengan menggunakan komputer, dan
melibatkan bilangan acak. Bilangan acak tersebut adalah
barisan dari variabel acak uniform yang saling bebas
dalam interval [0,1). Berikut adalah contoh dua kelompok
situasi yang membuktikan simulasi sangat berguna.
Situasi pertama, situasi pada kehidupan sehari-hari :
“pemodelan arus pasien yang masuk rumah sakit”, dan
“pemodelan evolusi dari epidemik pada waktu dan tempat
tertentu”. Situasi kedua, situasi dalam menyelesaikan
persoalan matematika: “test dalam hipotesis statistik”, dan
“pricing option (derivatif) pada aset keuangan”. Kedua
situasi tersebut sulit untuk diselesaikan dengan
menggunakan murni metode analitik. Situasi pertama
merupakan stochastic, dan mungkin terdapat interaksi
yang kompleks antara sumber daya manusia dengan
bagian tertentu dari sistem, dan kesulitannya bertambah
dengan syarat-syarat untuk menentukan strategi yang
optimal. Dalam situasi kedua, tentang hipotesis statistik,
setelah memperoleh data dari investigasi statistik, nilai
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numerik dari beberapa statistik dapat dihitung, tetapi
distribusi dari statistik tersebut dalam hipotesa nol yang
sangat sulit sekali untuk diturunkan. Dan pada situasi
kedua, tentang pricing option, permasalahan sering
berujung pada perhitungan integral lipat yang tidak
mungkin untuk diselesaikan dengan metode analitik
ataupun metode numerik konvensional, namun integral
tersebut dapat diestimasi dengan menggunakan metode
Monte Carlo. Metode Monte Carlo adalah kelas algoritma
komputasi yang luas yang mengandalkan random
sampling untuk memperoleh hasil numerik. Metode ini
sering digunakan dalam masalah fisika dan matematika
dan yang paling cocok diterapkan ketika tidak mungkin
untuk mendapatkan ekspresi closed-form atau tidak layak
untuk diterapkan algoritma deterministik. Metode Monte
Carlo sering digunakan dalam tiga masalah berbeda:
optimasi, integrasi numerik dan generasi sampel dari
distribusi probabilitas. Penggunaannya untuk pemodelan
dari fenomena dengan ketidakpastian yang signifikan
dalam input, seperti perhitungan risiko dalam bisnis.
Metode ini secara luas digunakan dalam matematika,
misalnya untuk menghitung multi dimensi definite
integral dengan syarat batas yang rumit. Ketika metode ini
diterapkan dalam eksplorasi ruang angkasa dan eksplorasi
minyak, hasil memprediksi metode ini atas kegagalan,
biaya dan jadwal overruns secara rutin lebih baik daripada
intuisi manusia atau metode alternatif yang lebih “soft”.
Versi modern dari metode Monte Carlo diciptakan pada
tahun 1950-an oleh Stanislaw Ulam, ketika ia bekerja pada
proyek senjata nuklir yang dipimpin oleh Nicholas
Constantine Metropolis, bersama dengan John von
Neumann di Los Alamos National Laboratory. Istilah
Monte Carlo sendiri berasal dari Monte Carlo Casino, di
mana paman dari Stanislaw Ulam biasa berjudi.

Secara umum, simulasi mungkin cocok suatu masalah
yang sangat sulit untuk diselesaikan secara analitik.
Statistik muncul dari sampling experiment (contohnya
rata-rata sampel dan proporsi sampel) yang biasa
digunakan untuk mengestimasi parameter yang menjadi
perhatian dalam masalah dasar, sistem atau populasi.
Karena simulasi menghasilkan estimasi dari parameter
yang menjadi perhatian, tentunya selalu akan terdapat
error. Berikut ini contoh estimasi perhitungan definite
integral.



I, :f x*-le¥dx

untuk a konstanta riil positif. Jika X adalah variabel acak
yang memiliki fungsi probabilitas densitas fpada [0,®)
dimana f(x)=e-*, maka integral di atas dapat dituliskan
dalam bentuk ekspektasi dari fungsi variabel acak sebagai
berikut:

I, =E; [X“]

Sehingga estimasi statistik untuk integral I, dapat
diperoleh dengan melakukan sampling experiment yang
terkontrol. Ambil sampel acak yaitu pengamatan Xj, X5,
.., X, dari fungsi probabilitas densitas f. Kemudian
definisikan statistik sebagai berikut:

L1 }
I, = —Ex,-“ I
n

i=1

Jelas I, adalah estimasi tak bias dari I, dan asumsikan {X;}
saling bebas, variansi dari [, diberikan sebagai berikut:

Varq(I, )= % Var;(X*1)

Maka deviasi standar untuk distribusi sampling dari
statistik I, adalah

2 1 -
o(L,) = @Gf(xa ')

Sambungan dari hal 9 (Jaminan Anti Kkn Dalam Surety Bond)

Principal yang terbukti melakukan tindakan KKN,
penipuan atau pelanggaran persaingan usaha yang sehat
memang telah cidera janji atas Pakta Integritas yang
dibuatnya sendiri. Sesuai regulasi LKPP, pelanggaran
terhadap Pakta Integritas akan berdampak kepada
pembatalan kontrak dan pencarian surety bond. Namun
disisi surety, hal ini menjadi sesuatu yang tidak fair jika
cidera janji principal terhadap etik dan kepatuhan kepada
hukum menjadi bagian dari tanggung jawab surety.

Dengan merujuk kepada definisi suretyship diatas, jelas
sudah bahwa cidera janji tersebut diluar cakupan jaminan
surety bond.

Sebenarnya, pilihan berada di tangan surety. Jika
underwriter surety yakin bahwa di dalam kontrak antara
obligee dan principal terdapat sesuatu yang tidak wajar
atau un-fair maka memilih untuk tidak menerbitkan surety
bond terhadap kontrak tersebut adalah sebuah pilihan
yang bijak. (Novis)

Ini merupakan Error standar dari statistik tersebut dan
bervariasi sesuai dengan 1 .

vn
Monte Carlo adalah istimasi dari integral, keunggulan dari
Monte Carlo terletak dari kemampuannya untuk
mengestimasi nilai dari sembarang definite integral, tidak
peduli seberapa kompleksnya integrannya (fungsi yang
diintegralkan). Sebagai contoh, kita menginginkan untuk
mengestimasi nilai ekspektasi dari waktu rata-rata panang
antrian dalam interval waktu [0,7]. Maka Monte Carlo
menggunakan estimasi Ef [+|'Q(1)dt], dimana
{Q(2), t= 0} adalah proses stochastic diberikan panjang
antrian dan f adalah fungsi probabilitas densitas dari jalur
{Q(2), t= 0} (paths) . Realisasi dari {Q(t),T= t= 0} diperoleh
dengan memecah perhitungan menjadi tahapan-tahapan
yang mudah. Dalam praktek mungkin diperlukan proses
diskritisasi dari interval waktu [0, 7] menjadi sub-sub
interval kecil yang sangat banyak.

Istilah Monte Carlo dan simulasi cenderung digunakan
bergantian dalam literatur. Disini simulasi didefinisikan
sebagai percobaan yang terkontrol, biasanya
menggunakan komputer, dengan bilangan acak dari
distribusi uniform pada interval [0,1] yang saling bebas.
Sedangkan metode Monte Carlo adalah metode untuk
mengestimasi nilai dari suatu integral (atau sum)
menggunakan nilai realisasi dari suatu simulasi. Metode
ini mengeksploitasi hubungan antara integral (atau sum)
dan ekspektasi dari suatu fungsi variabel acak. (Nico)
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Sambungan dari hal 3 (Institute Additional Perils Clause 1.10.83 Cl. 294.)

sebagai berikut:
Law Revision Committee: Failure to exercise due care

The Unfair Contract Terms Act 1977 Negligence is a breach
of any common law duty to take reasonable care or
exercise reasonable skill

Dari defenisi di atas, negligence adalah keadaan di mana
seseorang tidak melakukan sesuatu yang patut sehingga
loss atau damage kemudian terjadi. Apakah yang patut?
sangat tergantung kasus per kasus dan hanya bisa
diputuskan oleh pengadilan setelah melihat semua sisi
yang terlibat dengan kejadian bersangkutan. Kepatutan
juga berhubungan dengan kompetensi yang diharapkan
dari sebuah kedudukan atau profesi tertentu.

Perlu dicatat bahwa yang dijamin adalah negligence dan
bukan misconduct, incompetence atau error in judgment.

Latent defect dan incomptence, misconduct and error in
Jjudgment dapat dijamin dengan menambahkan klausul
Additional Perils Clause.1.10.83 Cl. 294.

Institute Additional Perils Clause 1.10.83 CL. 294.

1. In addition of an additional premium this insurance

is extended to cover
1.1 The cost of repairing or replacing

Sambungan dari hal 6 (Currency Fluctuation Clause (I))

3. For the purposes of ascertaining the utilisation of the
aggregate indemnity including reinstatements provided
hereon, the original currency losses to this Agreement
shall be converted into USD at the Rate of Exchange
ruling at the inception date of this Agreement (as regards
IDR this exchange rate is deemed to be as specified in the
attached Contractual Details). The aggregate amount of
USD losses so calculated shall be related to the USD
aggregate indemnity including reinstatements
applicable hereon.

Karena klausula yang cukup panjang, pada edisi kali ini
hanya akan dibahas klausula poin no. 1 terlebih dahulu.
Poin no. 2 dan no. 3 akan dibahas pada edisi berikutnya.

Pembahasan Klausula Poin 1.

Poin 1 membahas kerugian yang terjadi dalam currency
selain dari USD dan IDR. Kita asumsikan treaty
non-proportional mempunyai kondisi sebagai berikut:

XOL Treaty : USD 1,000,000 xs USD 500,000

Terjadi klaim : SGD 800,000

Rates of Exchange :1USD =1DR 9,500 (pada saat
inception)
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1.1.1. any boiler which burst or shaft which breaks

1.1.2 any defective part which has caused loss or damage
to the vessel covered by Clause 6.2.2 of the Insitute
Time Clause-Hulls 1.10.8.

1.2 Loss or damage to the vessel caused by any accident
or by negligence, incompetence or error of judgment
of any person whatsoever.

2 Except as provided in 1.1.1 and 1.1.2, nothing in
these Additiona [ Perils Clause shall allow any claim
for the cost of repairing or replacing any part found
to be defective as a result of a fault or error in design
or construction and which has not caused loss of or
damage to the vessel.

3 The cover provided in Clause 1 is subject to all other
terms, conditions and exclusions contained in this
insurance and subject to the proviso that the loss or
damage has not resulted from want of due diligence
by the Assured, Owners or Managers. Master Officers
Crews or Pilots not to be considered Owners within
the meaning of this Clause should they hold shares
in the Vessel.

Penambahan klausul ini memberikan jaminan yang
sangat luas, maka tidak salah jika diawal klausul
dinyatakan bahwa penambahan klausul ini pada polis
harus dengan tambahan premi. Bayangkan jika semua
biaya perbaikan dan penggantian pada bagian kapal
dijamin, mungkin benar bahwa polis asuransi rangka
kapal menjadi polis All Risk. (Gadis)

Maka penanganan klaim adalah sbb :

- Limit & deductible dalam USD dikonversikan ke dalam
SGD pada tanggal treaty dimulai. Diasumsikan kurs
SGD pada saat treaty dimulai adalah 1 USD = SGD 1.25

- Maka Limit & deductible dalam SGD adalah: SGD
1,250,000 xs SGD 625,000

- XOLrecovery adalah SGD 800,000 — SGD 625,000 = SGD
175,000

- Sesuai dengan poin 1b, penyelesaian klaim menjadi
pilihan bagi reinsured apakah akan diselesaikan dalam
SGD, atau dikonversikan ke dalam USD, pada kurs
klaim tersebut diselesaikan atau dibayarkan. Misalkan
kurs SGD pada saat settlement adalah 1 USD = SGD
1.40, maka pembayaran klaim dalam USD adalah USD
125,000.

- Tanpaadanya CFC maka klaim yang akan dibayar
dalam USD adalah USD 140,000 (SGD 175,000 dibagi
dengan 1.25).

Pembahasan mengenai poin 2 dan poin 3 akan
disampaikan pada edisi berikutnya. Mudah-mudahan
bermanfaat bagi kita semua. (Reza Nasution)



Departemen Marine & Aviation

ARTIKEL BEBAS

“"KNOCK NEVIS”

LONG JOURNEY FROM JAPAN TO ALANG INDIA

Agung Hadiwibowo, ST

Underwriter

ULCC (Ultra Large Crude Carrier) ini dibangun pada tahun 1979 di di galangan kapal Sumitomo Heavy Industries

- Jepang. Kapal yang diberi nama Seawise Giant ini merupakan pesanan dari seorang Jutawan dari Yunani. Tapi
sang jutawan tersebut tidak mampu membayar kapal yang sudah dipesannya itu karena perusahaannya

mengalami kebangkrutan.

Untuk selanjutnya kapal tersebut diambil alih
pembeliannya oleh CY Tung, pemilik Orient Overseas
Container Line dari Hongkong dan meminta agar
ukurannya ditambah menjadi 458, 45 meter. Tentu saja
kapal ini menjadi kapal tanker terbesar yang pernah
dibuat oleh manusia hingga karena ukurannya tersebut
menyebabkan kapal tidak dapat melewati Terusan Panama
dan suez.

Pada tahun 1981 Seawise Giant mulai melayari Teluk
Meksiko dan laut Karibia. Beberapa waktu kemudian kapal
ini dipindahkan ke Teluk Persia guna menangani ekspor
minyak negara Iran. Tapi nasib naas menimpa kapal ini
pada tahun 1986 akibat dari Perang Iran — Irak. Jet tempur
Irak telah membombardir Seawise Giant dengan bom dan
tembakan peluru kendali. Kapal ini menjadi rusak berat
dan segera diperbaiki di sebuah galangan kapal Keppel
Shipyard di Singapura dan namanya diubah menjadi
Happy Giant oleh pemiliknya yang baru, International
Norman Seawise, pada tahun 1988.

Pada tahun 1999 Happy Giant sudah
berganti pemilik lagi dan tentu saja
namanya pun diganti juga.
Pemiliknya yang baru adalah sebuah
perusahaan dari Norwegia, Jahre
Wallem. Perusahaan milik Jorden
Jahre yang selanjutnya
menggunakan nama Jahre Viking
untuk kapal yang baru dibelinya itu.

Pada tahun 2004, kembali Jahre
Viking berganti pemilik. Kapal ini
telah dibeli oleh First Olsen Tankers
Pte. Ltd. Oleh perusahaan ini
namanya diubah menjadi Knock
Nevis. Dan pada bulan Maret 2004,
MYV Knock Nevis berlayar menuju
Dubai. Untuk selanjutnya Knock
Nevis dioperasikan sebagai Floating
Storage dan Offloading Units di Teluk
Persia.

Hingga akhirnya kapal ini dibeli oleh Amber Development
Corporation dan diganti namanya menjadi M/V Mont
sebagai penghormatan sebelum perjalanan terakhirnya
menuju Alang, India pada bulan Januari 2010 untuk di
scrapping.

Ada hal menarik dari kapal raksasa ini, yaitu penggunaan
sistem lambung ganda (double hull). Pada masa tersebut,
masih sangat jarang tanker besar mengaplikasikan
teknologi double hullini. Selain menambah berat dari
kapal tersebut, sudah pasti biaya pun akan menjadi lebih
besar. Namun seiring dengan meningkatnya jumlah
kecelakaan fanker dengan single hull yang menyebabkan
polusi akibat tumpahnya muatan minyak ke lautan, maka
pihak pihak yang berkepentingan menangani masalah
tersebut mengadakan sebuah pertemuan internasional
dan melahirkan peraturan mengenai tindakan
pencegahan pencemaran polusi di laut dengan salah satu
caranya yaitu mewajibkan penggunaan konstruksi double
hull dan double bottom untuk kapal tanker.
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Single- vs. double-hull tankers

Single-hull tanker

If the hull is penetrated in case of
collision or grounding, oil will spill
directly into the ocean

Double-hull tanker

If the outer hull is penetrated in case

of collision or grounding, the inner hull
containing the oil may remain intact

Sources: Australian Maritime Safety Authority and the Oil Companies International Marine Forum

Dari ilustrasi gambar tersebut terdapat beberapa
keuntungan dari teknologi ini diantaranya mencegah
tumpahnya minyak secara langsung ke lautan jika terjadi
kecelakaan yang menyebabkan sobeknya lambung/alas
kapal. Selain itu, ruang kosong antara plat dalam dan luar
dalam konstruksi double hull dan double bottom (alas
ganda) dapat digunakan untuk tangki air ballast (untuk
stabilitas kapal), tanki air tawar, tanki bahan bakar pada
double bottom dan pelumas.

Sejarah singkat double skin tanker (hull):

1. 1926, International Maritime Conference di Washington
membahas polusi di laut.

2. 1954, Oil Polution Convention (IMCO) mengenai
pembatasan ukuran kapal fanker.

3. 1973, International Convention for The Prevension of
polution from ship. (MARPOL 73) Memutuskan perlu
adanya penambahan devise berupa segregated ballast
tank (SBT), yang merupakan cikal bakal munculnya
kapal tanker dengan double hull (tanki ballast
terpisah). Isi MARPOL 73 adalah :

e Tanker= 70000 DWT harus memakai SBT.

* Kapasitas SBT harus memenuhi persyaratan yaitu
mampu membuat:
d (sarat tengah) = 2 + 0.02 Lwl dan Trim belakang
kapal = 0.015 Lwl
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1. 1978, IMCO berubah menjadi IMO (International

Maritime Organization) membahas mengenai Tanker
Safety and Pollutions Pervention. TSPP 78
mensyaratkan alas ganda (double bottom ) untuk kapal
tanker dengan tinggi 1/15 lebar kapal atau maksimal 2
meter (tetap masih menggunakan SBT). MARPOL
73/78

2. 1990, OPA - 1990. Tenggelamnya kapal tanker Alycsha

dengan bobot mati 30000 DWT (L = 300 m, B = 50 m)
pada tahun 1989 menjadi dasar dibentuknya
konferensi OPA (Oil Pollutions Act) di Amerika yang
membahas mengenai Oil Pollutions, yang
mensyaratkan kapal tanker harus memiliki alas ganda
(double bottom).

3. IMO membentuk MEPC (Maritime Environment

Protection Comitte), menyelenggarakan OPO - 90,
menghasilkan peraturan 13 F MARPOL 73/78

4. TJuli 1996, MEPC menyetujui penggunaan sisi lambung

ganda (double hull) pada kapal tanker.

5. DiIndonesia pengaplikasian double hull dan double

bottom diatur dalam Permenhub No. KM 66 Tahun
2005 dan Konvensi Internasional MARPOL 73/78
Annex 1, 13E13G dan 13H. (Agung Hadiwibowo)
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RelNDO Fun Bowling

Di bulan Januari dan Februari 2013, Divisi Reasuransi Jiwa ReINDO mengadakan acara Fun bowling bertempat di
Spincity Bowling Alley, eX Plaza Indonesia . Acara ini belangsung dalam konsep Fun and Friendly sebagai salah satu
kegiatan Secondary Serviceyang bertujuan untuk lebih mempererat hubungan antar personel.

Di bulan Januari ReINDO mengundang PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia yang dihadiri 46 peserta. Sedangkan untuk
di bulan Februari 2013 ReINDO mengundang AXA Group terdiri atas: Axa Mandiri Finance Services, Axa Life Indonesia
dan Axa Financial Indonesia yang dihadiri oleh 41 peserta.

22

Charity Match "AC MILAN GLORIE VS INDONESIA ALL LEGEND”

Acara nonton bareng pertandingan persahabatan yang diadakan Divisi Reasuransi Syariah PT. ReINDO pada 9 Februari
2013 di Stadion Utama Gelora Bung Karno telah sukses dilaksanakan. Acara tersebut diikuti oleh 20 undangan dari
berbagai perusahaan asuransi jiwa dan umum syariah.

Selama pertandingan berlangsung para pemain sangat menjunjung sportivitas dan menunjukkan kerjasama tim yang

luar biasa. Walaupun tim Indonesia mengalami kekalahan namun semangat yang mendukung tim Garuda tak berhenti
mengalir dari awal sampai akhir pertandingan.
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SEMINAR UNDERWRITING &
PRODUCT DEVELOPMENT

Mengawali lembaran tahun 2013, Divisi Reasuransi Jiwa ReINDO mengadakan 2 Day Seminar “ Underwriting & Product
Development” pada tanggal 28 — 29 Januari 2013 bertempat di Istana Ballroom 4th floor, Hotel Sari Pan Pacific, Jakarta.
Kegiatan ini mengundang 33 perusahaan asuransi jiwa yang dihadiri oleh 147 peserta. Acara ini dibuka langsung oleh
Bapak M. Rusli selaku Direktur Teknik dan Pemasaran.

Seminar ini memasuki penyelenggaraan tahun kedua dimana ReINDO bekerjasama dengan Gen Re. Kegiatan dimaksud
mendapat sambutan yang cukup positif dari peserta yang hadir, dimana materi-materi yang disampaikan dalam seminar
dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta. Pada akhir sesi seminar, Bapak M.Rusli memberikan cinderamata
kepada seluruh pembicara.
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Intakes For Underwriting

Profile And Analysis of Insurance Losses in 2012

Divisi Reasuransi Umum PT ReINDO mengundang mitra Ceding company dalam acara Temu Underwriter. Acara di buka oleh
Direktur Teknik & Marketing PT ReINDO Bpk. M. Rusli dengan dilanjutkan presentasi hasil underwriting tahun 2012 oleh
Ka. Div RU Bpk. Kocu Andre H.

Acara yang dilaksanakan pada hari Rabu 27 Feb 2013 di hotel JW Marriot Kuningan Jakarta tersebut menampilkan data profil
dan analisa insurance losses di tahun 2012 yang disampaikan langsung oleh Kepala Departemen Underwriting Bpk. Edy Yuvera
beserta tim Non Marine, Bpk. Mardian Aditya bersama tim Marine & Aviation dan Kepala departemen Treaty Bpk. Fitris
Dinarwan. Data tersebut langsung di share ke seluruh peserta agar dapat menjadi perhatian bersama dan asupan bagi seluruh
pelaku di industri.

ReINDO juga mengundang Loss Adjuster dan surveyor, Bapak Ismono dari Dharma Nilai Tama dan Bapak Hari Saroso dari
PT Asuka Bahari Nusantara sebagai nara sumber dalam diskusi dan tanya jawab.
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